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ABSTRAK

PT Nestle Indonesia Cikupa Factory merupakan salah satu perusahaan besar
yang bergerak di bidang confectionary, salah satu variasi  produk yang
diproduksi adalah permen Fox’s loaf 4,5 gram fruit natural color. Permasalahan
yang sering terjadi adalah bobot net weight permen  yang tidak seragam, baik
dibawah  ataupun diatas bobot  standar. Hal ini mengakibatkan tingkat
variabilitas net weight permen Fox’s loaf 4,5 gram fruit natural color menjadi
tinggi.Tentunya masalah ini berhubungan dengan aspek kepatuhan terhadap
peraturan  sebagai aspek legal dan berpengaruh pada besarnya losses di
perusahaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa besarnya losses yang
diakibatkan penyimpangan kualitas net weight dan dan pengaruhnya terhadap
financial impact pada perusahaan sekaligus mengusulkan rencana perbaikan
terhadap sumber masalah dengan menggunakan metode DMAIC. Pada tahap
define  penentuan CTQ yang menjadi  fokus paling penting untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Analisa masalah dimulai pada tahap measure untuk
menentukan kapabilitas proses dengan menghitung nilai Cp, Cpk , Z value, sigma
level, dan DPMO. Analisa selanjutnya dilakukan pada tahap analyze untuk
menentukan akar masalah menggunakan cause effect diagram dan analisa 5 why
untuk menentukan faktor yang paling berpengaruh terhadap CTQ. Sedangkan
pada tahap improve, rencana perbaikan diberikan. Pada tahap control adalah
untuk memastikan perbaikan berjalan secara berkelanjutan.
Hasil penelitian mendapatkan kesimpulan bahwa keseluruhan kapabilitas proses
belum baik yang diukur dari nilai Cpk dimana nilai Cpk untuk tiap proses berada
di  <1,3 yang berarti tingkat kerusakan masih besar sehingga perusahaan harus
segera mengambil rencana perbaikan untuk menekan semaksimal mungkin
tingkat kerusakan yang terjadi dan meningkatkan kualitas produk.
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